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HALAMAN MOTTO DAN PERSEIVIBAHAN

MOTTOQO
“Orang-orang bodoh sebenarnya telah mati sebelum mati. Tetapi orang alim atau
pandai mereka tetap hidup sepanjang masa, sekalipun sudah mati”.

(Walt Songo)

“Barang siapa mengamalkan (melaksanakan apa yang telah diketahuinya) niscaya ia
diberi pusaka oleh Allah, kepadanya akan pengetahuan yang belum diketahuinya™.

(HR. Abu Nu’aim dari Anas)

Bersenang-senanglah, hari-hari ini adalah han-hari yang akan kita rindukan di tahun-
tahun mendatang,

(Anonim)

Kupersembahkan untuk :
1. Bapak dan lbu tercinta.
2. Oktin Puji Asri.

3. Kawan-kawan seper juangan Arga jaladri.



ABSTRAKSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
MEMILIH ARMADA TAKSI DI KOTA SEMARANG

Berkaitan dengan perkembangan jaman yang semakin meningkat
mengakibatkan perubahan dan perkembangan di berbagai bidang. Begitu juga
perkembangan di bidang transportasi yang merupakan sarana penunjang dari segala
hal dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari sarana transportasi adalah armada
taksi yang memberikan layanan lebih dan sarana transportasi sejenisnya (bus, mini
bus, bemo, angkutan kota , dan lain-lain). Di setiap daerah ada lebih dari satu
perusahaan taksi, hal tersebut tentu menimbulkan persaingan yang ketat. Salah satu
strategi armada taksi untuk mendorong keputusan memilih layanan taksi adalah
dengan persaingan harga, memberikan fasilitas yang maksimal serta penampilan
armada yang menarik dan bertujuan untuk memberikan layanan kepada mereka yang
membutuhkan wak tu cepat dan kenyamanan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara kondisi fisik
taksi, pelayanan, dan tarif terhadap Kkeputusan memilih armada taksi. Lokasi
penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah armada taksi yang ada di Kota
Semarang.

Teknik penggunaan sampel yang digunakan adalah convenience sampling
yaitu jenis teknik responden yang diambil yang memilih armada taksi yang ada di
Kota Semarang diminta mengisi daftar pertanyaan yaitu sejumlah 100 (seratus)
responden.

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
membuk tikan hipotesis-hipotesis yang diajukan sebelumnya. Perhitungan regresi
berganda dan pengujian dalam penelitian menggunak an bantuan program konputer
SPPS dengan menggunakan metode enter.

Dari hasil perhitungan diperoleh :

1. Bahwa nilai signifikansi variabel kondisi fisik (X;) adalah 0,016. Dengan tingkat
kepercayaan 95% atau o =0,05 maka 0,016 tersebut lebih kecil dari ¢ = 0,05. Ini
berarti bahwa variabel kondisi fisik berpengaruh terhadap keputusan untuk
menmilih taksi.

2. Bahwa nilai signifikansi variabel pelayanan (X,) adalah 0,003. Dengan tingkat

kepercayaan 95% atau a = 0,05 maka 0,003 tersebut lebih kecil dari o = 0,05. Ini

berarti bahwa variabel pelayanan berpengaruh terhadap keputusan untuk memilih
tak si

Bahwa nilai signifikansi variabel tarif (X;) adalah 0,001. Dengan tingkat

kepercayaan 95% atau o = 0,05 maka 0,001 tersebut lebih kecil dari o = 0,05. Ini

berarti bahwa variabel tarif berpengaruh terhadap keputusan untuk memilih taksi.

4. Bahwa nilai signifikansi variabel kondisi fisik (X)), pelayanan (X»), dan tarif
(X3) secara bersama-sama terhadap keputusan memilih armada taksi (Y) adalah
0,000. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05 maka 0,000 tersebut lebih
kecil dani o = 0,05. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel

w



kondisi fisik (X)), pelayanan (X3), dan tarif (X3) secara bersama-sama terhadap
keputusan memilih armada taksi (Y). Dari pengujian ketiga variabel tersebut
terhadap keputusan memilih, diperolah bahwa variabel tarif merupakan variabel
yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Hal ini
dibuktikan dengan nilai uji t yang paling besar.
Hasil koefisien determinasi model regresi diperoleh sebesar 0,643 atau 64,3%
yang berarti bahwa 64,3% perubahan keputusan memilih armada taksi
dipengaruhi oleh variabel kondisi fisik, pelayanan, dan tarif, sedang sisanya
sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel
yang diteliti.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan

saran-saran sebagati berikut :

)

I

Untuk meningkatkan minat para konsumen dalam memiiih armada taksi yang
akan ditumpangi maka hendak perusahaan armada taksi tetap menjaga kondisi
[isik taksi agar tetap kelihatan bagus. Hal imi harus dilakukan karena pertama kali
konsumen akan naik taksi, kondisi fisik taksi dari luar akan mencerminkan
kondisi fisik di dalam taksi. -

Pelayanan armada taksi di kota harus menjadi pertimbangan perusahaan karena
saat ini telah banyak bermunculan taksi-taksi pesaing yang menawarkan
pelayanan yang lebih menarik kepada konusmen pengguna jasa taksi. Oleh karena
itu pengusaha armada taksi hendaknya lebih mengutamakan dalam hal pelayanan
kepada konsumen.

Tarif yang ada saat ini hendaknya tetap mengacu pada argo standar yang belaku
saat ini karena banyak armada taksi yang tidak mengacu pada argo yang berlaku.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar belakang Masalah

Seiring dengan pergaulan hidup dan perkembangan jaman yang
semakin meningkat mengakibatkan perubahan dan perkembangan'di berbagai
bidang. Begitu juga perkembangan di bidang transportasi yang merupakan
sarana penunjang dari segala hal dalam kehidupan sehari — hari.

Perkembangan di bidang transportasi menpd i instrumen yang sangat
menunjang keperluan manusia untuk mempermudah dalam berkegiatan.
Perkembangan di bidang transportasi juga bertujuan untuk memberikan
layanan bagi siapapun yang membutuhk an, layanan tersebut bisa berupa
fasilitas yang di tawarkan maupun penampilan armadanya.

Salah satu dari sarana transportasi adalah armada taksi, yang memberikan
layanan lebih dari sarana transportasi sejenisnya ( bus, mini bus, bemo,
angkutan kota, dan lain - lain ).

Di setiap daerah ada lebih dari satu perusahaan armada taksi, hal
tersebut tentu menimbulkan persaingan yang ketat. Persaingan terjadi karena
tiap — tiap perusahaan armada taksi berusaha untuk dapat memenuhi

kebutuhan konsumen akan layanan yang efektif dan efisien. Hal tersebut

'menunjukan bahwa pemasaran mencakup banyak unsur yang harus



diperhatikan pihak perusahaan untuk dapat memberikan kepuasan konsumen
dan menarik konsumen baru.

Salah satu strategi armada takst untuk mendorang keputusan memilih
layanan taksi adalah dengan persaingan harga, memberikan fasilitas yang
maksimal serta penampilan armada yang menarik dan bertujuan untuk
memberikan layanan kepada mereka vang membutuhkan waktu cepat dan
kenyamanan.

Perusahaan armada taksi merupakan perusahaan jasa sarana
transportasi yang memberikan layanan secara cepat dan nyaman, untuk lebih
meningkatkatkan pelayanannya dalam persaingan armada taksi, perusahaan
dituntut  untuk ~ memperbaiki  armada dan  meningkatkan  program
pemasarannya dengan cara memahami perilaku konsumen. Dengan berusaha
untuk memperbaiki produk dan mengetahui penlaku konsumen terhadap
keputusan - pembelian yang dilakukan akan berpengaruh  pada  usaha
peningkatan prosentase penjualan jasa dan perolehan keuntungan dari tahun
ke tahun.

Berdasarkan uratan di alas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang :

“Pengaruh Kondisi fisik, Pelayanan dan Tarif Terhadap Keputusan Konsumen

Memilih Armada Taksi di Kota Semarang™.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam melakukan pembelian sebagian besar konsumen menilai
kualitas suatu produk atau jasa berdasarkan kepada petunjuk atau informasi
vang berkaitan langsung dengan produk atau jasa yang bersangkutan, dalam
hal ini kaitanya dengan jasa pelayanan armada taksi, ada armada yang sangat
disukai konsumen dan ada pula yang tidak disukai konsumen

Berdasarkan dari hal tersebut maka pernasalahan dalam penelitian ini
adalah:
‘Bagaimana pengaruh kondisi fisik, pelayanan dan tarif terhadap keputusan

konsumen memilih armada taksi di kota Semarang’.

1.3 Pembatasan masalah

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas serta dengan
terbatasnya pengetahuan, tenaga dan dana yang ada pada penyusun maka
dalam penelitian ini akan di adakan pembatasan masalah agar nantinya dalam
penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran.

Dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas teniang kondisi

fisik, pelayanan dan tarif armada taksi di kota Semarang.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :



o

Untuk mengetahui pengaruh  kondisi fisik terhadap keputusan
konsumen memilih armada takst di kota semarang

Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap keputusan konsumen
memilih armada taksi di kota semarang

Untuk mengetahui pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen
memilih armada taksi di kota semarang

Untuk mengetahui pengaruh kondisi fisik, pelayanan dan tarif terhadap

keputusan konsumen memilih armada taksi di kota semarang

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

L.

Bagi perusahaan armada taksi

Memberikan masukan bagi perusahaan untuk lebih
mempertimbangkan kebijaksanaan pemasaran di masa yang akan
datang.

Bagi penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dalam kaitanya dengan

perilaku konsumen.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. Perilaku konsumen

Perilaku  konsumen dapat didefinisikan sebagat perilaku  yang

ditujukan oleh orang - orang dalam hal merencanakan pembelian dan
menggunakan barang — barang ekonomi dan jasa { Winardi, 1991: 50 ).
Suatu cara untuk mempengaruhi perilaku konsumen adalah mempelajari faktor
yang menjadi pendorong bagi seseorang serta tespon mereka terhadap faktor
tersebut. Konsumen masing - masing akan selalu berusaha memenuhi
kebutuhanya yang beraneka ragam. Kebutuhan yang memerlukan suatu kepuasan
menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk membeli barang dan jasa.
Dorongan vang sering juga disebut * kebutuhan atau motif * adalah rangsangan
kuat dalam diri seseorang yang memaksanya untuk bertindak. Dorongan dapat
dibedakan dalam dorongan yang bersifat fisiologis dan dorongan sebagai hasil
dari proses belajar.

Konsumen dalam melakukan pembelian scbelumny/a telah melalui
sebuah proses yang bermula dari adanya dorongan yang memotivasi seseorang
untuk memberikan tanggapan yang dapat memuaskan dorongan tersebut.
Tanggapan tersebut adalah berupa keputusan pembelian yang tercermin dalam

pemilihan terhadap produk, merk penjualan, penentuan waktu, pembelian dan



2.2,

jumlah pembelian suatu tanggapan biasanya dipilih berdasarkan suatu isyarat
yang ada pada lingkunganya dan optitudinya ( Marwan Asri, 1986 : 76 ).

Perilaku konsumen mencangkup kegiatan _ kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa
termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan
penentuan kegiatan — kegiatan tersebut. Ada dua elemen penting dari arti
perilaku konsumen yaitu proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik yang
semuanya ini melibatkan individu dalam menilai mendapatkan dan menggunakan
barang — barangh dan jasa — jasa ekonomi. Dalam keputusanya membeli dan
memakai barang dan jasa maka penahanan akan periulaku konsumeﬁ sangat
penting meliputt masalah — masalah siapa vang membeli, bagaimana tipe

membelinya, dimana mereka membelinya dan mengapa mereka membeli.

Faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
Suatu pembelian dipengaruhi oleh Faktor — faktor yang tidak
terkendali tetapi oleh pemasaran harus diperhatikan.
Faktor — faktor tersebut adalah
1. Kebudayaan
Faktor kebudayaan ini térdiri dari unsur :
- Budaya
Manusia dengan kemampuan akalnya telah mengembangkan berbagai

sistim perilaku demi kepentingan hidupnya. Kebudayaan mempunyai sifat



yang sangal luas menyangkut aspek kehidupan manusia, mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat, hukum,
kemampuan serta kebiasaan yang ada pada masyarakat. Perilaku manusia
dapat diruntuhkan oleh kebudayaan yang melingkupinya yang tercermin
pada cara hidup, kebiasaan dan tradisi dalam permintaan dari barang atau
jasa dipasar. Menurut ( A.A Mangkunegara, 1998 : 98 )

Implikast urmum darri peribahan budaya untuk ahli pemasaran, antara lain

konsumen menun jukan:

e Kecenderungan kearah personalisasi menunjukan gaya hidup yang
baru,  keinginan sedikit berbeda dengan orang lain.

e Kecenderungan kearah sesuatu yang baru dan suatu perubahan yaitu
menelusuri perubahan yang konstan, reaksi melawan, kebiasaan,
yangselalu sama.

e Kecenderungan kearah kesabaran dan kesegaran fisik, yaitu menjaga
kesehatan secara lebih baik.

e Kecenderungan kearah yang besar yvailu memanifasikan reflek kepada
mark yang besar dan perubahan yang kasar.

» Kecenderungan kearah yang baru secara materialistik.

Kelas sosioal

Menurut Kotler ( 1997 ) kelas sosial adalah yang relatif homogen yang

selalu ada dalam suatu masyvarakat yang tersusun secara hierarkis dan



anggotanya mempunyai nilai —nilai kepentinganyang sama dan perilaku
yang sama dengan ukuran dan kriteria yang biasanya dipakai untuk
menggolongkan masyarakat pada kelas —kelas tertentu adalah kekayaan,
ilmu pengetahuan dan pendidikan, kekuasaan, kehormatan dan ukuran —

ukuran lain yang dapat dipergunakan.

2 Faktor sosial

Kelompok preferensi

Kelompok prefierenst adalah  kelompok sosial yang menjadi  ukuran
seseorang ( beban anggota kelompok tersebut ). Untuk ,membentuk
kepribadian dan perilaku kelompok ini juga mempengaruhi seseorang
dalam membel barang dan jasa serta sering di jadikan pedoman
konsumen dalam berperilaku jenis dari kelompok sosial vang langsung
mempengaruhi terhadap tingkah laku konsumen adalah kelompok kecil,
dimana setiap anggota dapat berinteraksi dengan setiap anggota lainya.
Sering kali anjurang atau nasihat seseorang yang berpengaruh lebih efektif
dari pada iklan dan media lainya.

Keluarga

Dalam pasar konsumen keluargalah yang pdling banyak melakukan
pembelian,setiap ariggota dalam m embeli berbeda — beda, menurut selera
dan keinginan masing — masing, oleh karena itu pasar perlu mengetahui
stapa anggola keluarga vang bertindak sebagai pengambil keputusan

dalam pembelian.



- Peran dan Status
Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat ditentukan dari segi pran
dan status, suatu peran terdiri dari Kkegiatan yang diharapkan untuk
dilakukan sesuai dengan orang — orang disekelilingnya. Tiap peran
membawa  stalus  yang mencerminkan penghargaan  umum  oleh
masyarakat sesuai dengan status itu. Begitu pula dalam memilih produk
untuk mengkomunikasikan peran dan statusnya dari produk yang
dipilihnya.

3. Faktor pribadi

- Usia dan tahap siklus hidup
Perilaku pemberian sebuah keluarga akan berubah sesuai pertimbangan.
Dalam usia dan tahap siklus hidup yaitu sesuai dengan tahapan yang
dialam dalam kehidupanya dan sifal umumnya unluk masing —masing
tingkat. Konsepst siklus kehidupan keluarga ini dapat dikembangkan
untuk membantu mengenal kemungkinan - kemungkinan sikap,
keingiunan dan nilai yangberubah pada seseorang hingga men jelang masa
uanya. Perbedaan perhatian dan kebutuhan antara keluarga dan berbagai
usia dn tahapan siklus hidup. Ini dapat dimanfaatkan pemasar dalam
merancang produk dan menyusun program pemasaran. o

- Keadaan ekonomi
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Keadaém ckonomi seseorang akan sangat besar pengamatanya terhadap
produk jasa pelavanan armada taksi yang dapat dimanfaatkan oleh
pemasar dalam menghadapi berbagai macam situasi untuk tetap bertahan.

- Gaya hidup
Gaya hidup sescorang menunjukan pola hidup seseorang, sebagaimana
tercermin dalam kegiatanminat dan pendapatanya. Gaya hidup
merangkum sesuatu yang lebih dar pada kelas sosial, atau kepribadian
orangitu dalam menyiapkan strategi pemasaran untuk suatu produk atau
jasa pemasar akan mencari hubungan antara produk atau merek dengan
kelompok gaya hidupnya.

- Kepribadian dan konsep diri
Setiap orang mempunyai kepribadian berbeda-beda yang akan
mempengacuht perilaku pembelianyd. Yang dimaksud dengan kepribadian
adalah karakteristik psikologis yang khas yang menimbulkan tanggapan
relatif konsisten yang tahan lama terhadap ling kungan. (Kotler, 1987).
Faktor lain yang ikut menentukan perilaku konsumen adalah konsop diri
telah menjadi pendekatan yang telah dikenal amat luas diakhir-akhir ini
untuk menggambarkan hubungan antara (imuge diri) k onsumen dengan
image merek, imége penjual atau tujuan periklanan. Pemasar harus
memberi kesan produk yang sesuai dengan kesan diri yang dimiliki pasar
yang dilu ju.

4. Faktor Psikologis
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Motivasi

Setip orang mempunyai kebuituha tetapi kebutuhan itu tidaklah cukup
kuat untuk bergerak atau menggerakan individu untuk bertindak pada
suatu waktu tertentu. Suatu kebutuhan akan menjadi pendorong jika
mencapai intensitas tertentu. Suatu motif atau dorongan adalah kebutuhan
yang distimulasi, sehingga cukup menekan individu untuk bertindak
secara langsung pada tujuan untuk memuaskan keburuhanya.

Kebutuhan konsumen merupakan dasar bagi pemasar dalam memuaskan
kebutuhan mereka, hal ini merupakan kunci keberhasilan jangka panjang
pemasaran, setiap orang mempunyai kebutuhan baik fisiologis maupun
psikologis, dan sering kali mereka fidak menyadari Kebutuhan ini. Pihak
pemasaranlah yang harus menyadarkan konsumen untuk mengetahui dan
menyadari kekurangan mereka serta sarana untuk mengatasi kekurangan
tersebut.

Pemahaman akan motivasi seseorang f sering merupakan hal yang pokok
dalam mengetahui bagaimana konsumen menyadari akan kebutuhanya.
Motif pembeﬁan adalah segala sesuatu yang melatarbelakangi dan
mempengruhi individu untuk melakukan tindakan memilih dan membeli
barang atau jasa sérta menjelaskan alasan-alasanya kenapa melakukan
pembelian tersebut (Marwan Asri, 1986 : 223).

Ada beberapa klasifikasi motif pembelian yang ada, untuk menentukan

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Menurut David L.
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Londan dan Albert J. Pellabetta (Basu Swasta, 1987) motif-motif manusia

dalam melakukan pembelian dapat di bedakan menjadi :

o  Molif Rasional adalah motif yang didasarkan pada kenyataan-
kenyataan seperti yang ditunjukan oleh suatu produk, kepada
konsumen. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dapat berupa faktor
ekonomi seperti : faktor penawaran, permintaan dan harga, selain itu
juga [aktor-faktor kualitas pelavanan. Ketersediaanya barang, ukuran
keberhasilan yang dapat dipercava dan keterbatasan waktu vang ada
pada konsumen.

e Motif emosional adalah motif vang berkaitan dengan perasaan atau
emosional individu seperti pengungkapan, rasa cinta, kebanggaan,
kecenderungan mengikuti yang lain. Para pemasar perlu memahami
kedua jenis motif tersebut dalam usahanya untuk mempromosikan jasa
pelayananya.

- Persepsi

Seseorang yang termotivasi akan sikap bereaksi, bagaimana orang ini akan

bertindak dipengaruhi oleh persepsi merupakan suatu cara bagaimana

individu mengumpulkan, memproses dan menter jemahkan informasi dari
lingkunganya, persepsi tidak hanya tergantung dari program fisik, tetapi
juga pada hubungan rangsangan lingkungannya. Dan kondisi dalam

individu itu sendiri, setiap orang akan mempunyai persepsi yang berbeda-
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beda terhadap obvek yang sama, Uga proses yang berkenaan dengan

proses persepsi yaitu :

l.

.L')

Selektif Exposure

Setiap orang dihadapkan kepada sejumlah rangsang vang demikian
banyaknya pada setiap saat dalam hidupnya, hal im tidak mungkin
bagi seseorang untuk memperhatikan semua rangsangan tersebut vang
mana sebagian besar akan dibuangnya. Oleh sebab itu rangsangan
akan diterima secara selektif

Selektif Distration

Orang cenderung menafsirk an informasi dengan cara senada bukanva
yang berbeda dengan pemahamanya.

Selektif Returntion

Orang akan melupakan banvak hal yang lelah dia pelajari, mereka
cenderung hanva mengingat informasi yang mendukung sikap dan
keyakinannya. Oleh sebab itu mengapa pemasar harus menyampaikan
pesan yang berulangkali dan menckankan pada kesederhanaan dan

penjelasan pesan.

Dari berbagai hasil penclitian telah menunjukan tingkat persepsi yang

dapat diramalkan, beberapa penemuan penting tersebut yaitu :

a.

Mencatat dan  mengingat informasi yang berhubungan dengan
kebutuhan yang mereka sadari atau dengan hal-hal yang yang mereka

sedang mencoba memuaskanva.
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b. Membeli jasa yang sesuai dengan image mereka.

c. Mencatat dan mengingat hal-hal yang luar biasayang kurang disukai
oleh konsumen

d. Menyerapinformasi yang terlalu rumit dan benar-benar membutuhkan
waktu untuk memahaminya.

¢. Mencatat dan memperhatikan informasi tentang perusahaan pesaing.

Pemasar dapat mempergunakan alat dan teknik untuk dapat mengatasi

hambatan tersebut. Mereka perlu mengakui bahwa dua faktor yang

mempengaruhi konsumen adalah faktor pribadi (kehuruhan, keinginun,

maotif) dan rangsangan (stimuluy), faktor stimulus dapat ditunjukan oleh

Jasa itu sendin yaitu dengan sarana fasilitas yang diberikan atau gambar-

gambar simbolis (misalnya iklan dan sarana promosi lainya). Untuk

menghasilkan pengaruh yang maksimal, Kedua bentuk sarana promosi

haruslah. memakai kesan yang mendalam vang ditanamkan dari

konsumen.

2.3. Model perilaku konsumen
Modei perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai suatu skema
atau kerangka kerja yang disederhanakan untuk menggambarkan aktivitas-
aktivitas dari konsumen (Anwar Prabu Mangkunegara, 1987 : 22)
Model perilaku konsumen yang paling sering digunakan antara lain :

a. Model Haward dan seth
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Model ini menunjukan suatu proses dan variabel yang mempengaruhi perilaku

konsumen sebelum dan sesudah terjadinya pembelian. Variabel utama dalam

model ini ialah persepsi, belajar dan sikap. Tujuan model Howard dan Seth ini

untuk memperjelas bagaimana konsumen memilih berbagai macam produk

dan menentukan salah satu produk yang sesuai dengan kebutuhanya.

b. Model Engel, Kollat dan Backwell

Model ini membedakan tipe-tipe perilaku atas dasar situasi yang dihadapinya,

apakah pilihan membeli berlangsung secara rutin atau pada saat tertentu saja.

Komponen dasar pada model ini adalah stimulus, proses informasi, proses

pengambilan keputusan dan pengaruh lingkungan eksternal.

masukan Pemrosesan Proses keputusan Variabel yang mempengaruhi
alternatif proses keputusan
[ | Penenalan kebutuhan |<¢
v Pengaruh lingkungan
t——| pemaparan = Budgya gkung
- S paRecan—i-<€ Kelas sosial
s Cang Pengaruh pribadi
intemnal
i I l Keluarga
’ Stimulus ,
. Didominasi + Evaluasi + #
i Pemasar inaat atematif "~ Perbedaan individu
| Lain-ain pemahaman fingatan P Sumberdaya
Konsumen
+ nilai Motivasi dan
. »u pembelian . keterlibatan
penerimaan < l Pengetahuan
v y Sikap
retonsi ] * Kepribadian
Pencarian ° has < Gaya hicup
ekstemal <+ + demogra
7y v . 4
ketidakpuasan kepuasan

Y

Gb 1 : Model perilaku konsumen yang memperlihatkan pembelian dan hasilnya.

Sumber : James F Engel, Roger D, Blackwell, paul W, Miniart, 1995 : 141.
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2.4. Proses pengambilan keputusan
Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan
dalam pembelian mereka, proses tersebut merupakan sebuah pendekatan
penyelesaian nﬂasalah yang terdiri atas lima (5) tahap yang dilalui konsumen,
kelima tahap tersebut adalah : pengelolaan masalah, mencari informasi, beberapa
perincian alternatif membuat keputusan membeli dan perilaku setelah membeli

(Kotler, 1993 : 257) kelima tahap yang dinilai konsumen tersebut dapat

digambarkan dalam sebuah model sebagati berikut : -
Perilaku
Pengenalan Pencatatan Penilaian Keputusan setelah _
masalah || informasi | | altematif || membeli |y | membeli

Gb2 : Lima tahap proses pengambilan keputusan (Kotler, 1993 : 257)
Mode! tersebut menckankan bahwa proses membeli dimulai jau sebelum
tindakan membeli. Model ini juga merupakan implikasi bahwa para konsumen
bisa melewati beberapa tahap atau ukuran yang tidak sesuai.
Kelima (5) tabapan yang dilalui konsumen dalam proses keputusan membeli
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pengenalan masalah
Proses pengenalan masalah mengawali proses pembelian jika masalah atau
kebutuhan tersebut diketahui maka konsumen akan segera memahami
kebutuhan yang belum perlu segera dipenuhi atau masih bisa ditunda
pemenuhanya serta kebutuhan yang sama-sama harus dipenuhi jadi dari tahap

inilah proses itu mulai dilakukan.
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2. Pencarian informasi
Seorang konsumen yang telah dirangsang kebutuhanya dapat atau tidak dapat
mencari informasi yang lebih lanjut jika dorongan konsumen itu kuat dan
obyek yang dapat memuaskan kebutuhan itu tersedia, konsumen akan
membeli obyek itu. Jika tidak maka kebutuhan konsumen mungkin tidak
melakukan pencarian lebih lanjut atau sangat aktif mencari informasi vang
mendasari kebutuhan ini.

3. Penilaian alternatif
Setelah melakukan pencarian informasi sebanvak mungkin tentang banyak
hal, maka selanjutnya konsumen harus melakukan penilaian tentang beberapa
alternatif yang ada dan menentukan langkah selanjutnya. Penilaian ini tidak
dapat terpisah dari pengaruh sumber-sumber yang dimiliki oleh konsumen (
waktu, uang, dan informasi ) maupun resiko keliru dan penilaian.

4. Keputusan membeli
Setelah tahap-tahap dimuka dilakukan sekarang tiba saatnya bagi pembeli
untuk menentukan pengambiian keputusan, apakah membeli atau tidak. Jika
keputusan yang diambil adalah membeli maka konsumen akan menjumpai
serangkaian keputusan menyangkut jenis produk, bentuk produk, merk,
penjual, kuantitas, waktu pembelian dan cara pembayaranya. Untuk tahap
pembelian ini perusahaan atau pemasar perlu mengetahui jawaban atas
pertanyaan yang menyangkut perilaku konsumen, misalnya berapa banyak

usaha yang harus dilakukan oleh konsumen dalam pemilihan penjualan (motif



18

penjualan), faktor-faktor apakah yang menentukan kesan terhadap sebuah
media.
5. Perilaku setelah membeli

Setelah membeli sebuah produk konsumen akan mengalami beberapa tingkat
kepuasan atau tidak ada kepuasan. Ada kemungkinan bahwa pembeli
memiliki ketidak puasan setelah melakukan pembelian karena mungkin harga
produk dianggap terlalu mahal atau mungkin karena tidak sesuai dengan
keinginan atau gambaran sebelumnya dan sebagainya. Untuk mencapai
keharmonisan dan meminimalkan ketidakpuasan pembeli harus mengurangi
keinginan-keinginan lain sesudah pembelian, atau juga pembeli harus

mengeluarkan waktu lebih banyak lagi untuk inelakukan evaluasi

2.5. Klasifikasi Proses Pengambilan Keputusan
Tidak semua keputusan membeli itu sama. Keputusan untuk membeli itu
terbagi dalam beberapa tingkat yang berbeda untuk berbagai konsumen,
keputusan ini dapat dikategorikan menjadi ( Sofyan Assauri : 1990)
a. Keputusan beli rutin
Keputusan beli rutin merupakan salah satu alasan yang dilakukan konsumen
dan sering kali dilakukan dengan tanpa banyak pertimbangan. Konsumen
membeli karena kebiasaan semata, hampir seperti gerakan mekanis. Satu atau
lebih proses yang ada dalam proses int dilompati. Dalam proses ini faktor

resiko tidak begitu diperhatikan dan juga hanya sedikit informasi yang
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dibutuhkan. Konsumen mengetahui semua pilihan jasa dan membuat
serangkaian kriteria untuk mengevaluasinya.

. Keputusan terbatas

Keputusan terbatas membutuhkan waktu dan pertimbangan yang lebih lama.
Konsumen akan melakukan kelima tahap proses membeli sebelum mereka
membuat keputusan, sekalipun konsumen tidak membeli atau melakukan
pembelian pada jasa-jasa pelayanan yang ada, terlalu sering misalnya :
konsumen tidak pernah menggunakan jasa pelayanan armada taksi atlas.
Konsumen mengetahui kriteria evaluasi serta sebagian service alternatif dan
mungkin menanyakan pada orang lain untuk mendapatkan informasi akan

aliernatif yang ditawarkan.

. Keputusan luas

Keputusan luas ini membutuhkan waktu dan pertimbangan yang lebih banyak.
Konsumen benar-benar terlibat dalam kelima proses keputusan pembelian
konsumen memulainya dengan sedikit informasi pengalaman dan belum
melakukan kriteria evaluasi. Jasa yang diberikan amatlah komplek, mahal,
serta resiko yang ditanggung tinggi, semua tahapan dalam proses pembelian
dilakukan dari konsumen dan diarahkan untuk mencari informasi, baik dari
sumber komersial atau sosial. Konsumen akan lebih cenderung menunda atau

mengevaluasi kembali keputusan untuk membeli.
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2.6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dibuat untuk menerangkan dan memperjelas daripada variabel-
variabel yang ada :

- Kondisi fisik  : Meliputi kelengkapan dan kelayakan apa saja yang
ada dalam armada termasuk asesoris serta perangkat pendukung lainya
dalam sebuah armada yang dapat dinikmati oleh konsumen.

- Pelayanan : Merupakan bagian layanan jasa untuk memanjakan
konsumen dalam kaitnya dengan pemasaran jasa.

- Tauf : Adalah pengenaan biaya kepada pengguna jasa

armada taksi sebagai kompensasi dari jasa yang ditawarkan.

Kondisi \
Pelayanan > Keputusan
memilih
Tarif /

Di atas menerangkan :
- Kondisi armada akan mempengaruhi keputusan memilih
- Pelayanan armada akan mempengaruhi keputusan memilih

- Tarif armada akan mempengaruhi keputusan memilih
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2.7. Hipotesis
Keberadaan hipotesis ini untuk memberikan arahan dalam suatu penelitian,
maka diajukan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu
masalah yang dibahas, yang kebenaranya masih perlu diuji secara empiris (Nasir,
1983 : 182 ) adapun hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :
“Ada pengaruh kondisi fisik armada terhadap keputusan konsumen memilih
armada taksi di kota Semarang “.
“Ada pengaruh pelayanan armada terhadap keputusan konsumen memilih
armada taksi di kota Semarang .
“Ada pengaruh tarif armada terhadap keputusan konsumen memilih armada
taksi di kota Semarang .
“Ada pengaruh kondisi fisik, pelayanandan tarif armada terhadap keputusan

konsumen memilih armada taksi di kota Semarang “.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kausal komperatif, yaitu penelitian
yang bertujuan menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat, mencari kembali

fakta yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.

3.2.Data yang digunakan
Guna menyusun karya ilmiah int penulis menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dart konsumen berupa jawaban terhadap
pertanyaan dalam quesioner.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh melalui kepustakaan guna mendapat landasan teoritis. .

3.3.Metode Pengumpulan Data
a. Quesioner
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan secara
tertulis kepada responden, yaitu jasa pelayanan armada taksi yang menjadi
anggota sampel penelitian .

b. Wawancara

22
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3.4.Populasi dan Pengambilan Sampel

a. Populasi
Yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh konsumen (penumpang)
armada taksi dikota semarang vang jurnlahnya tidak diketahui.

b. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah eksidental sampling yaitu
pengambilan sampling yang diselidiki hanya kepada orang-orang yang kebetulan
dijumpai atau berada di lokasi yang dapat dicapai dengan mudah.

Untuk mencari besamya sampel dapat digunakan rimus sebagai berikut :

dimana :
E : besarnva ervor 10%
o : standar populasinya 0,5

n : besarnya sampel

n= 1.96x 0,50} 2

0,1
= 86,04

Maka begarnya sampel yang harus diambil adalah 100 responden.

3.5.Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
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3.5.2.
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Analisis kualitatif
Yaitu suatu analisis untuk data yang tidak diukur dengan angka, dalam arti
data yang berbentuk kasus baik yang berupa laporan maupun wawancara

yang memerlukan penjabaran dan penguraian

Analisis kuantitatif

Yaitu analisis yang digunakan terhadap data yang diperoleh berbentuk
angka-angka dengan menggunakan rumus statistik (J. Supranto, 1981).
Analisis  kuantitatif — dimaksudkan untuk = memperhitungkan atau

memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif.

. Analisis regresi berganda

Untuk mengetahui hubungan autar variabel digunakan analisis “Regresi
Linear Berganda” ( J. Supranto, 1981) dengan rumus :

Y=a+bl X1 +b2X2+b3 X3 +e

Dimana :

Y : Keputusan memilih
. bl,b2,b3 : Koefisien regresi

a : Bilangén Konstanta

X1 : Kondisi fisik

X2 : Pelayanan

X3 : Tarif

E : Error
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3.5.4. Analisis Koefisien Determinasi

(V3]

W

Analisis ini digunakan untuk menunjukan sejauh mana pengaruh variable
X terhadap variable Y ( J. Supranto, 1981)

Adapun rumus dari koefisien determinasi yaitu :

2

R=r x 100 %
Dimana :
R - Koefisien determinasi

r : Regresi berganda

. Uji T Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variable bebas dengan

variable terikat secara parsial.

a. Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho = tidak ada pengaruh antara kondisi armada, pelayanan dan
tariff terhadap keputusan memilih
Ha = ada pengaruh antara kordisi armada, pelayanan dan tarif
terhadap keputusan memilih

b. Menentukan tingkat keyakinan
a=5%

c. Menentukan kriteria pengujian
t tabel = t hitung = t tabel, Ho diterima, Ha ditolak

t hitung > t tabel atau t hitung < - tabel, Ho ditolak , Ha diterima



d. Menentukan t hitung

b-B
t=sb
Keterangan :

B = koefisien arah
b = koefisien regresi
sb = kesalahan standar dari koefisien regresi

Se

Sb =

1/Z(X2)-(Zx2 )zln

Keterangan :

Se = Estimasi

Se = / 2D\
\/ n?

Ho ditolak Ho ditolak

I iR
- t tabel t tabel
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Apabila t tabel < - t tabel maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti
ada pengaruh antara kondisi armada, pelayanan dan tarif terhadap Y
dan sebaliknya bila t tabel > - t tabel maka Ho diterima Ha ditolak
yang berarti tidak ada pengaruh antara kondisi arimada, pelayanan dan

tarif terhadap Y.

Uji F

Dengan rumus :

2

r (N-(K+1)
F= (1-1r) I(2
Di mana :
2
r : Koefisien detriminasi berganda
N : Jumlah sampel
K : Jumlah variabel bebas

Cara pengujian sebagai berikut :

Ho  :samadengan O : tidak ada pengaruh antara Variabel X dengan Y
Ho - lebih besar 0 : ada pengaruh antara variabel X dengan Y

Kriteria ini ditentukan oleh :

l. Taraf nyata 0,05 (5 %)

2. Derajat kebebasan dari F wbel ( 3, n-k-1 )

3. Ho diterima apabila nilai signifikan > 0,05

4. Ho ditolak apabila nilai signifikan < 0,05
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3.6.Definisi Operasional dan Pengukuran

Untuk memperjelas arah penelitian, maka definisi operasional perlu di

Jelaskan, Dan beberapa definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Kondisi fisik
Adalah keadaan fisik yang dapat dilihat langsung oleh konsumen
Indikator adalah :.
- bentuk fisik dari luar
- Bentuk fisik dari dalam
Pengukuran

Sangat jelek sangat baik

1 2 3 4 5.6 7.8 9 10

Pelayanan

Bagaimana armada taksi melayani konsumenya
Indikator adalah :

- keramahan

sangat tidak ramah sangat ramah

12 3 4 5 6 7 8 9 10
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3. Tarf
Merupakan biaya yang dikenakan kepada konsumen
Indikatornya adalah :
- Kesesuaian dengan argo standar

Sangat tidak sesuai Sangat sesuai

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4. Keputusan konsumen
Keputusan untuk memakai lagi taksi yang perah ditumpanginya

Kecil kemungkinan memakai lagi Besar kemungkinan memakai lagi

1 2 (.~ B/ |- S S




BAB 1V

GAMBARAN UMUM RESPONDEN

4.1.Identitas responden, terdiri dari umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan
tingkat penghasilan.
1. Umur Responden
Umur di sini untuk mengetahui tingkat usia konsumen yang menggunakan
jasa armada taksi di kota Semarang. Identitas responden ditinjau dari segi umur dapat
dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 4.1

Kelompok Umur Responden

Kelompok Umur (tahun) Jumlah Prosentase (%)
15 ke bawah 0 o
16 - 30 55 55
31-45 40 40
46 ke atas o 5
Jumiah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003
Dari data di atas dapat diketahui bahwa responden yang menggunakan jasa

armada taksi di kota Semarang adalah berumur 16 - 435 tahun.

2. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin di sini dimaksudkan untuk mengetahui berapa jumlah

penumpang pria dan wanita pada pengguna jasa armada taksi di kota Semarang.
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Untuk mengetahui jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai

berikut :

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin ‘Jumlah Prosentase (% )
Pria 75 75
Wanita 25 25
Jumliah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagaian besar pengguna jasa

armada taksi di kota Semarang adalah berjenis kelamin pria.

3. Pekerjaan Responden

Jenis pekerjaan dapat mencerminkan status sosial datam masyarakat. Adapun

jenis pekerjaan responden pada pengguna jasa armada taksi di kota Semarang dapat

dilihat pada label 4.3 sebagai benkut :

Tabel 4.3

Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase ( % )
Pegawai Negeri 50 50
Pegawai Swasta 5 5
Wiraswasta 40 40
Tidak Bekerja 5 5

Jumiah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan responden

pengguna jasa armada taksi dikota Semarang adalah pegawai negeri.

4. Penghasilan Resporden

Tingkat penghasilan menunjukkan tingkat strata sosial yang dimiliki oleh
responden. Tingkat penghasilan responden pengguna jasa armada taksi dapat dilihat
pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4
Tingkat Penghasilan Responden

Tingkat Penghasilan Jumlah Prosentase ( %)
< Rp. 500.000,- 3 3
Rp. 500.000,- — Rp. 1.000.000.- 30 30
Rp. 1.000.000,- — Rp. 1.500.000,- 61 61
> Rp. 1.500.000,- 6 6
Jumliah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003

Dari tabel 5.4 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
pengguna jasa armada taksi di kota Semarang mempunyai penghasilan antara Rp.
1.000.000,- — Rp. 1.500.000,-.

Berdasarkan gambaran umum responden tersebut di atas maka dapat diambil
kesimpulkan bahwa sebagian besar responden yang penulis teliti berumur 16 — 30
tahun, sedangkan jenis kelamin sebagain besar responden adalah pria, dan pekerjaan
sebagain besar responden adalah pegawai negeri, serta tingkat penghasilan sebagian

besar responden berkisar Rp. 1.000.000,- — Rp. 1.500.000,-.




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Analisis Kualitatif

Analisa kualitatif dimaksudkan untuk memberikan deskripsi dari variabel-
variabel yang diukur dari kuesioner vang diberikan kepada responden. Adapun
analisis kualitatif dalam penelitian ini akan membahas mengenai tanggapan
responden terhadap masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur

variabel.

5.1.1. Pendapat Responden Terhadap Kondisi Fisik Taksi
Pendapat dari 100 responden terhadap kondisi fisik baik dari luar
maupun dari dalam armada taksi yang di tumpangi dapat dilihat pada tabel 5.1

berikut ini :
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Tabel 5.1
Pendapat Responden Mengenai Kondisi Fisik Taksi

No. Keterangan Frekuensi Prosentase ( % )

1. | Sangat jelek 1 0] 0

2. 2 0 0

3. 3 0 0

4, 4 2 2

5. 5 0 0

6. 6 6 6

7. 7 54 54

8. 8 31 31

9. 9 7 7
10. | Sangat baik 10 0 0

Jumlah 100 100 |

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003

Data dari tabel 5.1 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan skor diatas 5 (lima). Hal ini berarti responden
memberikan pendapat bahwa kondisi fisik taksi yang ada dikoia Semarang

adalah relatif baik.

. Pendapat Responden Mengenai Tingkat Keramahan Pengemudi Taksi

Pendapat dari 100 responden terhadap tingkat keramahan pengemudi

armada taksi yang ditumpangi dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini.



Tabel 5.2

Pendapat Responden Mengenai Keramahan Pengemudi Taksi

No. Keterangan Frekuensi Prosentase ( % )
1. | Sangat tidak ramah 1 0 0
2. 2 0 0
3. 3 0 0
4. 4 1 1
5. 5 0 0
6. 6 27 27
7. 7 19 19
8. 8 40 40
9. 9 13 13
10. | Sangat ramah 10 0 0

Jumlah 100 100

Sumber ; Data Primer yang diolah, 2003

Data dari tabel 5.2 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan skor diatas 5 (lima). Hal ini berarti responden
memberikan pendapat bahwa tingkat keramahan pengemudi taksi yang ada

dikota Semarang adalah relatif ramah.

5.1.3. Pendapat responden mengenai tingkat kesesuaian tarif dengan argo taksi
yang ada di kota semarang

Pendapat dari 100 responden terhadap tingkat kesesuaian tarif dengan

argo standar pada armada taksi yang ditumpangi dapat dilihat pada tabel

berikut ini.



5.14.

Tabel 5.3
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Pendapat Responden Mengenai Kesesuaian Tarif Dengan Argo Taksi

No. Keterangan Frekuensi Prosentase ( % )
1. | Sangat tidak sesuai 1 0 0
2. 2 0 0
3. 3 2 2
4. 4 0 0
5. 5 0 0
6. 6 20 20
7. 7 41 41
8. 8 29 29
9. 9 6 6
10. | Sangat sesuai 10 2 2

Jumiah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2003

Data dari tabel 5.3 tersebut dapat diketahui

responden memberikan skor diatas 5 (lima). Hal

bahwa sebagian besar

ini berarti responden

memberikan pendapat bahwa tingkat kesesuaian tarif dengan argo standar

pada armada taksi yang ada di kota Semarang adalah relatif sesuai.

Pendapat responden mengenai keputusan untuk memakai lagi armada

taksi yang pernah ditumpangi

Pendapat dari 100 responden mengenai keputusan untuk memakai lagi

armada taksi yang pernah ditumpangi dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut ini.



Tabel 5.4
Pendapat responden mengenai keputusan memakai lagi armada taksi

yang pernah ditumpangi

No. | Keterangan Frekuensi | Prosentase
(%)
1. i Kecil kémungkinan memakai lagi 1 0 0
2. | 2 0 0
3 ! 3 0 0
4. E 4 1 1
5 | 5 0 0
6. 6 18 18
7. | 7 34 34
8. | 8 41 41
9. ! 9 5 5
10. fiBesar kemungkinan memakai lagi 10 1 1
EJumlah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolzh, 2003

Data dari tabel 5.4 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan skor diatas 5 (lima). Hal ini berarti responden
memberikan pendapat bahwa, keputusan memakai lagi armada taksi yang ada

dikota Semarang adalah relatif besar.



5.2.Analisis Kuantitatif
5.2.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regrési linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (kondisi fisik, pelayanan dan tarif) terhadap varnabel terikat (keputusan
memilih armada taksi) baik secara parsial maupun secara bersama-sama.

Hasil perhitungan parameter regresi linier berganda program SPSS dengan

metode enter adalah sebagai berikut :

Tabel 5.5
Hasil Perhitungan SPSS
Variabel Koefisien Regresi r Standar Error =« thjuung Sig.

Konstanta 1,373 ’ 0,524 2,620 0,010
Variabel X, 0,237 10,096 2,464 0,016
Variabel X, 0,255 0,083 3,077 0,003
Variabel X; 0,326 , 0,099 . 3,288 0,001
Fuwg = 57,525 | | 0,000
R’ =0,643

Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut :

Y =1,373 + 0,237 X, + 0,255 X, + 0,326 X;
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Artinya :

Y = Bahwa keputusan memilih konsumen pada armada taksi dipengaruhi oleh
faktor kondisi fisik taksi, pelayanan oleh pengemudi taksi, dan semakin
sesuai argo standar taksi.

B = Bertanda positif, artinya semakin baik kondisi taksi yang ada di kota

Semarang akan semakin besar kemungkinan bagi konsumen untuk
memakai kembali taksi.

B: = Bertanda positif, artinya semakin baik pelayanan oleh pengemudi taksi yang
ada di kota Semarang akan semakin besar kemungkinan bagi konsumen
untuk memakai kembaii taksi.

B: = Bertanda positif, artinya semakin sesuai tarif dengan argo standar taksi
yang ada di kota Semarang akan semakin besar kemungkinan bagi
konsumen untuk memakai kembali taksi.

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
memberikan kontribusi positif terhadap keputusan konsumen dalam memilih armada

taksi. Untuk mengetahui keberartian koefisien persamaan regresi tersebut perlu diuji.

5.2.2. Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Uji t digunakan untuk pengujian secara parsial atau satu persatu untuk
variabel kondisi fisik (X,), Pelayanan (X:), dan tarif (X3), terhadap variabel terikat
yaitu keputusan memilih ( Y ). Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan

taraf signifikansi ( o ) yang digunakan adalah 0,05.



a. Pengujian Hipotesis pengaruh variabel kondisi fisik ( X ) terhadap keputusan

memilih (Y)

Hipotesis :

- Ha:PB,=0 Ada pengaruh yang signifikan variabel kondisi fisik terhadap
keputusan memilih taksi

Ho:PB,#0 Tidak ada pengaruh yang signifikan variabel kondisi fisik

terhadap keputusan memilih taksi

Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel

kondisi fisik (X)) adalah 0,016. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05

maka 0,016 tersebut lebih kecil dari o = 0,05. Ini berarti bahwa variabel kondisi

fisik berpengaruh terhadap keputusan untuk memilih taksi. Dengan demikian

maka hipotesis Ha yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel

kondisi fisik terhadap keputusan memilih diterima dan Ho yang menvatakan

Tidak ada pengaruh yang signiflikan antara variabel kondisi fisik terhadap

keputusan memilih ditolak.

. Pengujian Hipotesis pengaruh variabel Pelayanan ( X; ) terhadap Keputusan
Memilih (Y )
Hipotesis :
- Ha:B;=0 Ada pengaruh yang signifikan ntara variabel Pelayanan terhadap
keputusan Memilih taksi
Ho: ;20 Tidak ada pengaruh yang signifikan vanabel Pelayanan terhadap

keputusan Memilih taksi
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Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
pelayanan (X:) adalah 0,003. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05
maka 0,003 tersebut lebih kecil dari oo = 0,05. Ini berarti bahwa variabel
pelayanan berpengaruh terhadap keputusan untuk memilih taksi. Dengan
demikian maka hipotesis Ha yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara variabel pelayanan terhadap keputusan memilih diterima dan Ho yang
menyatakan Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pelayanan

terhadap keputusan memilih ditolak.

. Pengujian Hipote's;is pengaiuh variabel tarif ( X; ) terhadap keputusan Memilih

Armada taksi ( Y )

Hipotesis :

- Ha:B,=0 Ada pengaruh yang signifikan variabel tarif terhadap keputusan
memilih taksi

Ho:B,#0 Tidak ada pengaruh yang signifikan vanabel tarif terhadap

keputusan memilih taksi

Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel tarif

(X3) adalah 0,001. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05 maka 0,001

tersebut lebih kecil dari o = 0,05. Ini berarti bahwa variabel tarif berpengaruh

terhadap keputusan untuk memilih taksi. Dengan demikian maka hipotesis Ha

yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel tarif terhadap

keputusan memilih diterima dan Ho yang menyatakan Tidak ada pengaruh yang

signifikan antara variabel tarif terhadap keputusan memilih ditolak.



5.2.3. Pengujian Hipotesis Dengan Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara

variabel bebas yaitu kondisi fisik (X), pelayanan (X), dan tarif (Xs) secara bersama-

sama terhadap keputusan memilih armada taksi (Y) sebagai variabel terikatnya. Taral

signifikansi yang digunakan 0,05.
- Hipotesis :

Ha=f,= B.= P3 =0 Ada pengaruh yang signifikan dari variabel
kondisi fisik, pelayanan dan tarif terhadap
keputusan memilih

Ho=(,= B,= B3 #0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
kondist fisik, pelayanan dan tarl  terhadap
keputusan memilih

Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
kondisi fisik (X;), pelayanan (X:), dan tarif (X:) secara bersama-sama terhadap
keputusan memilih armada taksi (Y) adalah 0,000. Dengan tingkat kepercayaan
95% atau o = 0,05 maka 0,000 tersebut lebih kecil dari oo = 0,05. Ini berarti
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel kondisi fisik (X,), pelayanan
(X2), dan tarif (X3) secara bersama-sama terhadap keputusan memilih armada
taksit (Y). Dengan demikian rr.laka hipotesis Ha yang menyatakan ada pengaruh
yang signifikan dar variabel kondisi fisik, pelayanan dan tarif terhadap
keputusan memilih diterima dan Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh yang
signifikan dari variabel kondisi fisik, pelayanan dan tarif terhadap keputusan

memilih ditolak.



5.2.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel kondisi fisik, pelayanan, dan tarif secara bersama-sama terhadap keputusan

memilith armada taksi.

Hasil koefisien determinasi model regresi diperoleh sebesar 0,643 atau 64,3%
yang berarti bahwa 64,3% perubahan keputusan memilith armada taksi dipengaruhi
oleh variabel kondisi fisik, pelayanan, dan tarif, sedang sisanya sebesar 35,7%

dipengaruhi oleh variabel lain vang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti.



BAB VI

PENUTUP

6.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Secara umum responden menilai bahwa :
a. Kondisi fisik taksi yang ada di kota Semarang relatif baik
b. Dalam hal pelayanan, tingkat keramahan pengemudi taksi yang ada dikota
Semarang adalah sangat ramah.
c. Dalam hal tarif, tingkat kesesuaian tarif dengan argo taksi yang ada di kota
Semarang sangat sesuai \
2. Variabel yang mempengaruhi keputusan memilih armada taksi adalah kondisi

fisik taksi, pelayanan dan kesesuaian tarif dengan argo standar.

(%)

Masih ada variabel lain yang perlu diteliti karena r> sebesar 0,643 atau 64,3%
yang berarti bahwa 64,35% perubahan Kkeputusan memilih armada taksi
dipengaruhi oleh variabel kondisi fisik, pelayanan, dan tarif, sedang sisanya
sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel

yang diteliti.

3.1.Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan

saran-saran bagi perusahaan sebagai berikut :
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.l.pJ

Untuk meningkatkan minat para konsumen dalam memilih armada taksi yang
akan ditumpangi maka hendak perusahaan armada taksi tetap menjaga kondisi
fisik taksi agar tetap kelihatan bagus. Hal ini harus dilakukan karena pertama kali
konsumen akan naik taksi, kondisi fisik taksi dar luar akan mencerminkan
kondisi fisik di dalam taksi.

Pelayanan armada taksi di kota harus menjadi pertimbangan perusahaan karena
saat ini telah banyak bermunculan taksi-taksi pesaing yang menawarkan
pelayanan yang lebih menarik kepada konusmen pengguna jasa taksi. Oleh karena
itu pengusaha armada taksi hendaknya lebih mengutamakan dalam hal pelayanan
kepada konsumen.

Tarif yang ada saat ini hendaknya tetap mengacu pada argo standar yang belaku

saat ini karena banyak armada taksi yang tidak mengacu pada argo yang berlaku.
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Lampiran 1
: Kuesioner

Untuk keperluan penyusunan skripsi dan penelitian, maka dimohon Bapak/Ibw/Sdr
bersedia dan berkenan untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan di bawah ini.
Atas kesediannya diucapkan terima kasth.

. Nama

A. Identitas Responden :
1
2

. Usia

Jemis kelamin

W

4. Pekerjaan :a). Pegawai Negeri
b). Pegawai Swasta
c). Wiraswasta
d).  Tidak Bekerja
Pendapatan/ bulan  :a).  <500.000
b). 500.000 - 1 juta
c).  ljuta- 1.500.000
d). diatas 1.500.000
Lingkarilah jawaban (angka yang tersedia dalam kotak jawaban) sesuai demgan
jawaban anda
Contoh
Sangat jelek Sangat baik
1 2 3 456 7 89 10

B. Pendapat dan Sikap Respbnden

1. Taksi yang anda tumpangi

2. Bagaimana menurut anda kondisi fisik, baik dari luar maupun dan dalam
armada taksi yang anda tumpangi ?

Sangat jelek Sangat baik

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10




Bagaimana tingkat keramahan pengemudi armada taksi yang anda tumpangi

dalam pelayanan terhadap konsumen ?

Sangat tidak ramah Sangat ramah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Bagaimana menurut anda tingkat kesesuaian tarif dengan argo standar yang

dikenakan oleh armada taksi yang anda tumpangi ?

Sangat tidak sesuai Sangat sesuai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Apakah anda memutuskan untuk memakai taksi yang pernah anda tumpangi ?

Kecil kemungkinan memakai lagi Besar kemungkinan memakai lagi
.~ I | 3. S /S | T




Lampiran 2
Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Modei Entered Removed Method
1 tarif, kondisi
fisik, Enter
pelayanan

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: keputusan memilih

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,8022 643 631 57
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change |
1 ,643 57,525 2 96 ,000
a. Predictors: (Constant), tarif, kondisi fisik, pelayanan
ANOVA"
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 55,331 3 18,444 57,525 ,0008
Residual 30,779 96 ,321
Total 86,110 S9

a. Predictors: (Constant), tarif, kondisi fisik, pelayanan
b. Dependent Variable: keputusan memilih
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,373 524 2,620 ,010
kondisi fisik ,237 ,096 217 2,464 ,016
pelayanan ,255 ,083 294 3,077 ,003
tarif 326 ,099 ,384 3,288 ,001

a. Dependent Variable: keputusan memilih
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Lampiran 3

Frequencies
Statistics
keputusan
kondisi fisik | pelayanan tarif memilih
N  Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 o 0
Frequency Table
kondisi fisik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 2 2,0 2,0 2,0
6 6 6,0 6,0 8,0
7 54 54,0 54,0 62,0
8 31 31,0 31,0 93,0
9 7 7.0 7.0 100,0
Total 100 100,0 100,0
pelayanan
| Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 1 1,0 1,0 1,0
6 27 27,0 27,0 28,0
7 19 19,0 19,0 47,0
8 40 40,0 40,0 87,0
9 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
tarif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 2,0 2,0 2,0
6 20 20,0 20,0 22,0
7 41 41,0 41,0 63,0
8 29 29,0 29,0 92,0
9 6 6,0 6,0 98,0
10 2 2,0 20 100,0
Total 100 100,0 100,0




keputusan memilih

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 4 1 1,0 1,0 1,0
6 18 18,0 18,0 19,0
7 34 34,0 34,0 53,0
8 41 41,0 410 94,0
9 5 5,0 50 99,0
10 1 1,0 1,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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